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ABSTRACT

Performance evaluation is an assessment carried out to determine the results of the work of employees or also
the organization but not only stop there. Performance evaluation must be carried out systematically and
measurably. So the sabo dam performance evaluation is an assessment of the performance of the sabo dam
whether it can function properly and in accordance with the provisions of the flow and storage system and the
distribution of water properly on the river. Sabo Dam Way Tasoi River is a Sabo Dam that serves to
accommodate and drain water from floods and erosion and was built in 2016 and this is an open Sabo Dam
which also serves to inhibit debris flow, debris flow is a river flow with high sediment concentration in rivers
with very steep slopes, this flow often carries rocks and tree trunks that can damage the body of the Sabo Dam
building while preventing the movement of sediment rates so as not to endanger and cause losses. The problem
in this study is how to optimize the maintenance of Sabo Dam Way Tasoy, effectively and efficiently, how the
performance of sabo dam way tasoy, and how the condition of sabo dam way tosay. Furthermore, the purpose of
this study is to optimize the maintenance of Sabo Dam Way Tasoy, effectively and efficiently, evaluate the
performance of sabo dam way tasoy and describe the condition of sabo dam way tosay. This research is located
in Sabo Dam Way Tasoi Village, Central Maluku Regency. The data used in this study are primary data in the
form of documentation, research location maps and the results of initial observations by researchers. While the
secondary data used are Sabo Dam building data, topographic data, water discharge data and rainfall data. The
data analysis technique used in this writing is quantitative analysis. The results of this study are in the form of
optimizing maintenance and evaluation of Sabo Dam Way Tasoy can be done in several ways such as preventive
maintenance, corrective maintenance and rehabilitative maintenance. The purpose of optimizing maintenance is
as a preventive measure to keep the sediment control building functioning optimally according to the planned
level of usability or performance.

ABSTRAK

Evaluasi kinerja adalah penilaian yang dilakukan untuk mengetahui hasil kerja dari kariawan atau juga
organisasi namun tidak hanya berhenti disitu saja. Evaluasi kinerja harus dilkukan secara sistematis dan terukur.
Jadi evaluasi kinerja sabo dam merupakan suatu penilaian kinerja dari sabo dam apakah dapat berfunsi dengan
baik dan sesuai dengan ketentuan pengaliran maupun sistim penampungan dan pembagian air secara baik pada
sungai. Sabo Dam Sungai Way Tasoi merupakan Sabo Dam yang berfungsi untuk menampung dan mengalirkan
air dari banjir dan erosi dan dibagun pada tahun 2016 dan ini merupakan Sabo Dam terbuka yang juga
berfungsi untuk menghambat aliran debris, aliran debris adalah aliran sungai dengan kosentrasi sedimen tinggi
pada sungai dengan kemiringan sangat curam, aliran ini sering kali membawa batu batuan dan batang pohon
yang dapat merusak tubuh bangunan Sabo Dam sekaligus mencegah gerakan laju sedimen agar tidak
membahayakan dan menimbulkan kerugian. Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana
mengoptimalisasi pemeliharaan Sabo Dam Way Tasoy, secara evektif dan efisien, bagaimana kinerja sabo dam
way tasoy, dan bagaimana kondisi sabo dam way tosay. Selanjutnya tujuan dari penelitian ini adalah
mengoptimalisasi pemeliharaan Sabo Dam Way Tasoy, secara evektif dan efisien, mengevaluasi kinerja sabo
dam way tasoy dan menguraikan kondisi sabo dam way tosay. Penelitian ini berlokasi Sabo Dam Desa Way
Tasoi Kabupaten Maluku Tengah. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer berupa
dokumentasi, peta lokasi penelitian dan hasil observasi awal oleh peneliti. Sedangkan data sekunder yang
digunakan adalah data bangunan Sabo Dam, data topografi, data debit air dan data curah hujan. Teknik analisa
data yang digunakan Dalam penulisan ini adalah analisa kuantitatif. Hasil dari penelitian ini berupa
pengoptimalan pemeliharaan dan evaluasi Sabo Dam Way Tasoy dapat dilakukan dengan beberapa cara seperti,
pemeliharaan preventif, pemeliharaan korektif dan pemeliharaan rehabilitative. Tujuan dari pengoptimalan
pemeliharaan tersebut adalah sebagai langkah pecegahan menjaga agar bangunan pengendali sedimen tetap
dapat berfungsi secara optimal sesuai tingkat kegunaan atau kinerja yang direncanakan

Kata kunci: evaluasi kinerja; bangunan pengendali banjir
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1. PENDAHULUAN

Sabo Dam berperan paling dominan dalam
menjalankan fungsi mereduksi volume hanyutan
sedimen dengan menampungnya dalam kolam
hulunya sehingga tidak memasuki bendung. Bangunan
Sabo Dam yang sudah dibangun harus dapat berfungsi
berfungsi optimal. Oleh sebab itu, bangunan Sabo
Dam yang sudah dibangun harus dioperasikan dengan
tepat dan dipelihara dengan baik. Kondisi ini
mendorong peningkatan kebutuhan penilaian Kkinerja
terhadap bangunan Sabo Dam

Sabo Dam Sungai Way Tasoi merupakan Sabo
Dam vyang berfungsi untuk menampung dan
mengalirkan air dari banjir dan erosi dan dibagun
pada tahun 2016 dan ini merupakan Sabo Dam
terbuka yang juga berfungsi untuk menghambat
aliran debris, aliran debris adalah aliran sungai dengan
kosentrasi sedimen tinggi pada sungai dengan
kemiringan sangat curam, aliran ini sering Kkali
membawa batu batuan dan batang pohon yang dapat
merusak tubuh bangunan Sabo Dam sekaligus
mencegah gerakan laju sedimen agar tidak
membahayakan dan menimbulkan kerugian.

Pengamatan lapangan pada Sabo Dam Sungai Way
Tasoi ditemui sudah mengalami kerusakan berat
sehingga terjadi pergeseran penumpukan sedimen
yang berdampak pada sistim pembuangan air tidak
berjalan sesuai fungsinya walaupun dalam sistim
perawatan atau pemeliharaan Sabo Dam dilakukan
secara berkala. Aliran sedimen/debris ini dapat
menyebabkan pendangkalan pada sungai, kerusakan
pada bendung dan bangunan air lainnya. Fenomena
yang merugikan ini dapat dikendalikan dengan
dibangunnya bangunan Sabo Dam. Bangunan Sabo
Dam adalah  konstruksi  pembendung aliran
sedimen/debris yang dibuat melintang sungai dengan
ketinggian mercu tertentu sesuai dengan kaidah
perencanaan bangunan Sabo Dam. Urain latar
belakang di atas maka yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian adalah Bagaimana mengoptimalisasi
pemeliharaan Sabo Dam Way Tasoy secara evektif
dan efisien, bagaimana kinerja terhadap sabo dam
sungai way tasoi, dan bagaimana kondisi Sabo Dam
Way Tasoy kabupaten maluku tengah. Tujuan dari
penelitian adalah Mengoptimalkan pemeliharaan Sabo
Dam Way Tasoi secara evektif dan pemeliharaan,
mengevaluasi kinerja dan angka kebutuhan nyata
operasional dan pemeliharaan aknop sabo dam sungai
Way Tasoi Kabupaten Maluku Tengah, menguraikan
kondisi Sabo Dam Way Tasoy Kabupaten Maluku
Tengah.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pengertian Evaluasi

Evaluasi merupakan saluran dari kata Bahasa
ingris evalusion yang diartikan sebagai penaksiran
atau penilaian. Defenisi evaluasi secara umum adalah
sebuah proses menentukan sebuah nilai suatu hal atau
objek yang berdasakan pada acuan acuan tertentu
untuk ditentukan tujuan tertentu penilaian dalam
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evaluasi ini bersifatnetral atau positif atau merupakan
gabungan dari keduanya maka biasanya akan diikuti
dengan pengambilan keputusan atas objek yang
dievaluasi tersebut. Kinerja artinya sebagai tingkat
keberhasilan seseorang dalaam melaksanakan suatu
pekerjaan, Robins (2001) menjelaskan bahwa Kkinerja
merupakan suatu hasil yang dicapai oleh pekerjaan
yang dikerjakanya menurut Kkriteria tertentu yang
berlaku untuk suatu pekerjaan.

2.2 Bangunan Pengendalian Sabo Dam

Sabo adalah istilah yang berasal dari Jepang
yang terdiri dari kata SA yang berarti pasir (sand) dan
BO yang berarti penanggulangan (prevention). Jadi
kata SABO mempunyai arti: Penanggulangan
bencana yang diakibatkan pergerakan tanah atau
sedimen yang dibawa oleh aliran air. Kata Sabo
diusulkan oleh seorang ahli konservasi dari Amerika
Serikat, yang bernama Dr. Lowdermilk pada
kunjungannya ke Jepang pada tahun 1951. Penelitian
dari Musthofa (2020), dengan judul “Perencanaan
Perhitungan Angka Kebutuhan Nyata Operasi Dan
Pemeliharaan Sabo Dam (AKNOP)”, Penelitian ini
bertujuanuntuk mengetahui Debit Maximum ( QMax )
sehingga dari perhitungan data — data curah hujan dari
beberapa stasiun, akan di dapat kebutuhan air irigasi
Daerah Irigasi Nglirip. Selain itu juga untuk
mengidentifikasi pola tata tanam Daerah Irigasi
Nglirip sehingga dapat memenuhi kebutuhan air bagi
masyarakat sekitar dalam sektor pertanian

2.3 Luas dan Bentuk Das

Laju dan volume aliran permukaan makin
bertambah besar dengan bertambahnya luas Tetapi
apabila aliran permukaan tidak dinyatakan sebagai
jumlah total dari DAS, melainkan sebagai laju dan
volume per satuan luas, besarnya akan berkurang
dengan bertambahnya luasnya DAS. Ini berkaitan
dengan waktu yang diperlukan air untuk mengalir dari

titik terjauh sampai ke titik kontrol (waktu
konsentrasi) dan juga penyebaran atau intensitas
hujan.

Bentuk DAS mempunyai pengaruh pada pola
aliran dalam sungai. Pengaruh bentuk DAS terhadap
aliran permukaan dapat ditunjukkan dengan
memperhatikan hidrograf - hidrograf yang terjadi pada
dua buah DAS yang bentuknya berbeda namun
mempunyai luas yang sama dan menerima hujan
dengan intensitas yang sama.
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Sumber: Hartini, 2017

Gambar 1. Pengaruk bentuk Das pada aliran
permukaan

2.4 Sedimentasi

Sedimen adalah tanah dan bagian-bagian tanah
yang terangkut oleh air dari suatu tempat yang
mengalami erosi baik berupa erosi permukaan tanah,
erosi parit, erosi jurang, dan erosi pada tebing- tebing
dan dasar sungai yang kemudian masuk ke dalam
suatu badan air. Sedimen yang dihasilkan oleh proses
erosi dan terbawa oleh aliran permukaan akan
mengalami deposisi sehingga sedimen ttersebut akan
diendapkan pada suatu tempat yang kecepatan airnya
melambat atau berhenti. Proses inilah yang dikenal
dengan sedimentasi (Banuwa, 2013). Hasil sedimen
biasanya di peroleh dari pengukuran sedimen terlarut
dalam sungai (Suspended Sedimen) atau dengan
pengukuran langsung di dalam waduk/sungai, dengan
kata lain bahwa sedimen merupakan pecahan, organic
yang di transforkan dari berbagai sumber dan di
endapkan oleh media udara, angin, es, atau oleh air
dan juda termasuk di dalamnya material yang di
endapkan dari material yang melayang dalam air atau
dalam bentuk larutan kimia (Asdak, 1995).

2.5 Intensitas Cura Hujan

Siklus hidrologi adalah gerakan air laut ke udara,
yang kemudian jatuh ke permukaan tanah lagi sebagai
bentuk hujan, dan akhirnya mengalir ke laut
(Soemarto, 1987).Intensitas curah hujan adalah jumlah
curah hujan yang dinyatakan dalam tinggi hujan atau
volume hujan tiap satuan waktu, yang terjadi pada satu
kurun waktu air hujan terkonsentrasi (Wesli, 2008).
Besar intensitas curah hujan berbeda - beda
tergantung dari lamanya curah hujan dan frekuensi
kejadian.

Penentuan jeni-jenis distribusi

1. Disribusi Normal Ck~3Cs~0

2. Distribusi Log Normal Cv ~ 0.06
Cs~3Cv + CV?
=0.1482

1. Distribusi Gumbel

Cs ~ 1.1396Ck~5.4002

2. Distribusi Log Person Type IlI
Cs ~ bebas Cv bebas
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2.6 Analisa Curah Hujan

Hujan yang tecatat di stasiun pencatat hujan
adalah hujan titik atau hujan yang terjadi ditempat
alat pencatat hujan berada, karena intensitas curah
hujan sangat bervariasi terhadap suatu tempat atau
kawasan dibutuhkan nilai rata—rata hujan kawasan
dari beberapa stasiun penakar hujan yang ada
dalam wilayah tersebut. Dalam perhitungan ini
digunakan  metode rata-rata aljabar, metode ini
didasarkan pada asumsi bahwa semua penakar
hujan memiliki pengaruh yang sama atau setara.
Cara ini sangat cocok untuk kawasan atau daerah
yang rata atau datar, alat penakar tersebar hampir

merata dan harga individual curah hujan tidak
terlalu jauh dari harga rata-ratanya.
Persamaan umum yang digunakan adalah :
R14R2+4:-+Rn)
Rrata_rata = (771 ............................ (1)

) n
Dimana :

Riata—raa = hujan rata — rata DAS (mm)
R1,R2,Rn = hujan yang tercatat di stasiun 1,2,n (mm)
n = jumlah stasiun hujan

2.7 Analisa Curah Hujan Rencana
a) Menentukan curah hujan tahunan menggunakan
metode Distribusi Log-Pearson Tipelll. Tahapan
untuk menghitung hujan rancangan maksimum
dengan metode Log-Pearson Tipe Il adalah
sebagai berikut (Suwarno, 1995) :
1. Curah Hujan maksimum diubah dalam
bentuk logaritma
2. Menghitung harga logaritma rata-rata dengan
rumus

TiL,logX;
! @

Logx =

3. Menghitung harga simpangan baku ( standart
deviasi ) dengan rumus :

n :—Log x)2
Si = JM ................... 3)

n-1
4.  Menghitung harga koefisien kepencengan
(Skewness) dengan rumus
__ YL, (logx;— Logx)®
Cs = D nea)s 4)
5. Menghitung logaritma hujan rancangan
dengan kala ulang tertentu dengan rumus:

LogXt= LogXx + G.Si...ccoournennnnne 5)

b) Menentukan curah hujan Metode Gumbel
Distribusi  Gumbel digunakan untuk analisis
data maksimum, misalnya untuk analisis
frekwensi banjir. Distribusi Gumbel mempunyai
koefisien kemencengan (Coefisien of
skwennes) atau CS = 1,139 dan koefisien
kurtosis (Coeficient Curtosis) atau Ck < 4,002.
Pada metode ini biasanya menggunakan
distribusi dan nilai ekstrim dengan distribusi
dobel eksponensial (Soewarno,1995)
Langkah-langkah  perhitungan  curah  hujan
rencana dengan Metode Gumbel adalah sebagai
berikut :
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Hitunglah standar devisiasi
] n—-1
Dimana :
Sx = Standar deviasi
Xi = Curah hujan rata-rata

2.8 Bangunan Sabo Dam

Berdasarkan kajian dapat diketahui bahwa setiap
komponen sabu dammemiliki idensitas keperluan yang
berbeda beda kompleks bagunan Sabo Dam, intensitas
keberfungsian tersebut ditunjukan melalui bobot,
fungsi dan kondisi Sabo Dam itu sendiri bangunan ini
dibangun melintang sungai dan berfungsi untuk
menaikan dan mengendalikan muka air pada saat banjir
atau erosi sehingga dapat berguna untuk mengatasi
banjir dan menghindari banjir yang dapat menimbulkan
bahaya pada masyarakat .

2.9 Jumlah dan Intensitas Hujan

Jumlah hujan yang besar tidak selalu
menyebabkan erosi berat jika intensitasnya rendah,
dan sebaliknya hujan lebat dalam waktu singkat
mungkin juga hanya menyebabkan sedikit erosi
karena jumlah hujannya sedikit. Jika jumlah dan
intensitas hujan keduanya.

Tabel 1. Kriteria Penilaian Kerusakan Bangunan

Kondisi Nilai Kerusakan
Baik < 10%
Rusak Ringan 10% - 20%
Rusak Sedang 20% - 40%
Rusak Berat > 40%

Sumber: Balai Sungai, 2022

Bangunan Sabo dam adalah salah satu
bangunan pengendali lahar yang berfungsi menahan
sedimen akibat banjir lahar dingin, sehingga kriteria
penilaian kerusakan dengan bobot terbesar adalah
berkaitan dengan sedimen di sekitar bangunan.
Adapun deskripsi masing-masing kondisi kerusakan
adalah sebagai berikut:

1. Kondisi baik.
Kondisi baik ditunjukan dengan kondisi sedimen
yang tidak penuh (rata dengan mercu)
dan kondisi sabo hanya perlu dilakukan
pemeliharaan rutin seperti babat rumput.

2. Kondisi Rusak Ringan
Kondisi rusak ringan ditunjukan dengan kondisi
kondisi sedimen yang tidak penuh (rata dengan
mercu), hanya diperlukan pemeliharaan rutin
seperti  babat rumput, dan akses sekitar
bangunan perlu dilakukan perbaikan.

3. Kondisi Rusak Sedang
Kondisi rusak sedang ditunjukan dengan kondisi
sedimen telah penuh (rata dengan mercu) dan
terjadi kerusakan di beberapa bagian tubuh sabo
dam atau terjadi gerusan pada lantai/apron.

4. Kondisi Rusak Berat
Kondisi rusak berat ditunjukan dengan kondisi
sabo yang sudah tidak dapat teridentifikasi
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bagian-bagiannya, sehingga perlu  dilakukan
rekonstruksi  pada bangunan tersebut. Berikut
adalah contoh foto dokumentasi bangunan Sabo
Dam di sungai Krasak berdasarkan kondisi
kerusakannya. Perencanaan Sabo Dam Menurut
buku perencanaan bangunan pengendalisedimen
(kerja samadengan internasiol coparation agency
1985),secara umum pondasi Sabo Dam diletakan
pada batuan besar.

3. METODOLOGI
Penelitian dilakukan di desa waai.

Sumber: Google Map, 2022
Gambar 2. peta loksi penelitian

Metode yang digunakan untuk memperoleh data
adalah:

1. Teknik obeservasi yaitu yakni penulis langsung
mengadakan survey lapangan untuk mendapatkan
data.

2. Teknik Literatur : yakni pendekatan kepustakaan
yang dilakukan guna memperoleh informasi
melalui buku-buku relevan.

Metode analisa datadigunakan adalah metode
analisa kuantitatif bersifat deskriptif yang mana data
dikumpulkan berupa angkah-angkah dan selanjutnya
dideskripsikan sesuai dengan obeservasi. Dan
langkah-langkah yang digunakan adalah:

a) Evaluasi dampak kerusakan kerusakan bangunan
sabo dan Way Tasoi

b) Evaluasi ketinggian muka air pada Sabo Dam

¢) Mengevaluasai sedimentasi pada Sabo Dam

Untuk lebih jelasnya dapat digambarkan dilihat

diagram penelitian.
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l l

DATA PRIMER " DATA SEKUNDER |
Data ekhisting Sabo Dam Data curahujan

Datta edimentasi Datatopografi

; DatateknisSabo Dam

I |

Analisis hidrologi :

Sumber: Penulis, 2022
Gambar 3. Diagran alir penelitian

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Audit Kinerja Sabo Dam

1. Inventarisasi, pengumpulan data dan pelaporan
kegiatan Inventarisasi dan pengumpulan Data dan
Pelaporan untuk kegiatan audit kinerja meliputi:

a) Mentabulasi data dan informasi semua
prasarana yang ada
b) Melakukan pengecekan lapangan untuk

memastikan kesesuaian atau melengkapi hasil
tabulasi data dan informasi semua prasarana
dalam data data base berbasis Sistem Informasi
Geografis (SIG)

¢) Mengusulkan anggaran biaya program operasi
dan pemeliharaan prasarana.

2. Penelusuran
Proses penelusuran sebagai berikut:

a) Pada prinsipnya sama dengan isnpeksi hanya
saja dilakukan pengukuran lebih detail
tetrhadap kerusakan.

b) Bagian-bagian kerusakan yang harus diukur
seperti tabel dibawah ini.

c) Penelusuran dilakukan oleh petugas yang
berpengalaman baik dalam bidang desain
atau supervise konstruksi.

3. Identifikasi dan Analisis Tingkat kerusakan
Proses Identifikasi dan Analisis tingkat kerusakan
sebagai berikut:

1) Angka-angka dalam formulir Inspeksi yang

sudah dilingkari kemudian di analis
menggunakan formulir evaluasi
2) Dilakukan evaluasi tingkat kerusakan

berdasarkan angka-angka hasil inspeksi.
3) Menetapkan Klasifikasi kondisi tingkat
kerusakan prasarana.
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a. Kondisi baik < 10% dari kondisi awal
pembangunan

b. Kondisi rusak ringan 10% - 40% dari
kondisi awal pembangunan

c. Kondisi rusak sedang 20% - 40% dari
kondisi awal pembangunan

d. Kondisi rusak berat > 40% dari kondisi
awal pembangunan

Dari Hasil Perhitungan Kondisi Sabo Dam/

Konsolidasi Maka Presentasi Kondisis Kerusakan

Bangunan (%) Bobot Sebesar 5.00 % Dalam Tabel

4.6 Presentasi Kondisi Kerusakan Masuk Pada

Kategori = RUSAK RINGAN, Maka

Rekomendasinya Pemeliharaan Bersifat =

Pemeliharaan Preventif. Maka rekomendasinya

pemeliharaan bersifat = Pemeliharan Korektif.

Pemeliharaan pada preventif yang terjadi di lapangan

pada formulir inspeksi talud, dan tanggul yaitu:

1. Perbaikan ringan dan reparasi
a) Perbaikan untuk menambal jalan masuk dan

memperbaiki serta memperlancar drainase
jalan masuk.

Kegiatan perbaikan jalan bersifat insidentil.
Jumlah personil yang terlibat dalam kegiatan
ini dapat disesuaikan dengan kebutuhan
lapangan.

b) Perbaikan untuk menutupi rembesan-
rembesan kecil dilakukan secara insidentil.
Kegiatan ini dilakukan jika hanya dibutuhkan
jumlah personil yang dibutuhkan untuk
perbaikan disesuaikan dengan kebutuhan
lapangan.

c) Perbaikan selimut beton yang mengalami

retak-retak dan abrasi dangkal.
Perbaikan selimut beton yang mengalami
retak-retak dan abrasi dangkal merupakan
perbaikan yang bersifat insidentil. Perbaikan
hanya dilakukan jika terdapat retak-retak dan
abrasi dangkal. Jumlah personil yang
dibutuhkan untuk kegiatan ini dapat
disesuaikan dengan kebutuhan lapangan.

d) Perbaikan permukaan lubang kondiut Yang
mengalami abrasi.

2. Perbaikan lubang kondiut yang mengalami abrasi
dilakukan agar abrasi yang terjadi tidak semakin
besar. Perbaikan ini bersifat insidentil. Jumlah
personil yang dilibatkan disesuaikan dengan
kebutuhan lapangan

4.2. Klimotologi

Berdasarkan data klimatologi bulanan Stasiun
Meterologi Pattimura Ambon, tahun 2021 temperatur
udara tertinggi terjadi pada bulan Desember yaitu
33,9°C dan terendah pada bulan September yaitu
22,7°C, curah hujan tertinggi pada bulan Agustus
yaitu 209 Mm dan curah hujan terendah terjadi pada
bulan November yaitu 27 Mm, dari data klimatologi
bulanan Stasiun Meterologi Tual, tercatat bahwa
wilayah Tual dan Maluku Tenggara temperatur
tertinggi terjadi pada bulan November yaitu 32,5°C
dan bulan September terendah yaitu 22,2°C, curah

853



JURNAL SIMETRIK VOL 14, NO. 1, JUNI 2024

hujan tertinggi terjadi pada bulan Desember
534,7mm. Stasiun Meteorologi Saumlaki mencatat
bahwa temperatur tertinggi terjadi pada bulan
November yaitu 33,2°C dan 23,5°C adalah terendah
yang terjadi pada bulan Oktober.
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Gambar 4. Curah hujam maksimum

Gambar 4 menunjukan curah hujan maksimum
untuk 10 tahun di kota Ambon naik 190,8 menjadi
534,7.

Tabel 2 dibawah menunjukan bahwa curah hujan
dengan metode log person Il nilai standar devisiasi
sebesar 0,92 dan dan nilai CS (kemencengan) sebesar
0,19 sebegitu juga nilai rata-rata sebesar 1,03 dan
jumalah adalah 10,27.

Tabel 2. Analisis Curah Hujan dengan Metode Log

Person 111
¥o | Tabun | Xi(mm) | LogX | LogXr [bgX -Jon Xr|(LosX -log Xr)2l{ LogX - by Xr |
L] o302 | 3wg | 2% | 168 158 245 ERLEMN
2l | ose Loam | oum 030 T
P L I I I I 1 17 1313 1605700
B N I I I V] 11 161710 1088387
§ ML 15T 146 10 143 I 1930018
g1 007 | E | 2% | 10 150 12639 3408375
o | sons | an | 14 241881 e |
I L T I I 125 137248 1371883
§ ) M | 847 | 2% | 108 136 243609 1803148
10 202 $47 173 103 170 288507 4526156
Jumish 103197 | 1027 16 | 103em
Reab 0630 | 103
shandar deviani(5 ) (LK
kemareenganf C3 )| 0.9
Sumber, Hazl dmaliza

Sumber: Penulis, 2022

Tabel 3. Analisis curah hujan Rancangan metode
log person 111

Rrata - standar Cursh hujan
o kala ulang( Tr ) b devin Kemancengan| K T
Tahun Log 5) 1Cs) Log Mm
1 5 193 092 ds  [0836] 173 | 618
] 10 103 0,581 HRL] 1,281 | 2 16213

Su-mlbé'r:- .P-enulis, 2022
Tabel 3 curah hujan rencana model log person 111

nilai maksimum untuk 5 tahun sebesar 61,65 dan
untuk 10 tahun sebesar 162,18.

p-ISSN: 2302-9579/e-1ISSN: 2581-2866

Tabel 4. Analisis Curah Hujan dengan Metode
Log Person 111

No Tahun X (o) Xi-Xr (Xi-Xry'2
| 2012 344 54 119347
2 2013 id 938 2631668
3 2014 1376 1413 2003335
4 013 1937 1004 1008759
b] 0L6 2857 -134 150.55
& pil 3398 106 1631 8%
7 pIH 5074 X aidad el
5 b 1908 1084 1174104
3 020 386.7 5§73 7663.78
10 2021 3347 1353 35480.50
Jumlah 299157 24389901
Rerata () 299,16 24389991
standar deviag (5 ) (5)

Sumber: Penulis, 2022

Berdasarkan tabel 4 diatas dapat dikatkan rata-
rata curah hujan dengan metode log person Il adalah
229,16

Tabel 5. Analisis Curah Hujan Rancangan Metode

Gumbel
Periode
Ulang Xr Yt Sn ¥n K Sx Xt
b] 209.16 14999 109496 | 04932 | 097842 | 164,621 | 4602248
20916 22502 00496 | 04952 | 172872 | 164621 | 5837397

10
Sumber: Penulis, 2022

Tabel 6. Analisis Curah Hujan dengan Metode

Gumbel
| Futkuensi Feekuensi
| No | Kelas Bates Kels Teortis Pengamat X {mam)
() | (om) (E}) ]
1 2 3 4 5 7 8
1 1 025 | 018 25 2 0l
: 1 2550 | 181300 23 3 0
3 it} 3073 | 301400 3.5 3 0l
4 IV} 75000 | 401840 15 1 0.
Tunlah ] 04

Sumber: Penulis, 2022

Tabel 5 menunjukan bahwa nilai presetase batas
ketingian muka air 0-150 sebesar 0,25%, 181-300
sebesar 25,50%, 301-400 sebesar 50,75%, 401-550
sebesar 75,1%.

4.3. Analisa Tingkat Kerusakan

Kondisi bangunan Sabo yang telah dilakukan
penilaian pada masing masing detail bangunan
kemudian dilakukan perhitungan skor dan prosentase
kondisi kerusakan bangunan dengan cara berikut :
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Tabel 9. Objek Evaluasi sabo dam way tosa

Vi foet Sibo D oy Tl ks FE Tiha Eavl ip St D o | Kondei Sabo Dam = WC:S"”:;“‘M:'“DH GG':: | Telt | Keip | Tasgeul
Vi Geepi Zan1ai Demareee, m pam
S s Wt m;«m?:.l | badisjalan mas e bt [ L v v
e i Dicetati | 1 ur di tabed bangamn Tw | v
i i Malddu Trph Disshanetini 3 |macka jporualdida
Prov. Al [ Deoslcrifan 4 Pensembalion air {imtel)
AgEphm it Dumerst & Jumih Diment & Jumish Skt [ 3 lperalanan pemantan banjir sedimen
¥, M ML [ Latar, m 6 sedimentssi dibangman v 1 v
Snelem If.:mm 0 h:n m T [kebimcars bebane skt atan headuit
Liber Famial § sdimeniasi dirms sagiatan bnk v I v ¥
M v ot ) T . v | v
Lehi 14 Inatoe ipgn Uil o2t i 11 Abrasi i tubah bangman
vp Xt (Tomom Temi b m [Tisg dasur 12 lelpisan slimat beton tubab bansman v
eresan | e evan e 15 [Keretakan tbub Vanguman v v Tw |
it [ 14 Pl 14 [Rembesan tobab banreman [ i [
sayap Kaman [Tngim Ew: = I 15 |Kerwake v ¥
Elevasi, bl m 6 Kerwakas lebazg bansusan (Keadud) v
e 1I' Kerwsikan pelndung (baller il = 0 v
it 18 Ki kantebimg. di abutm,
1 Hpneui vz ] i £ Terbel) ) L::kn,;::mm” 5 v
2 Bttt rarg ! i i § | Tei¥eld » = v
} Rortu ma pore jsbe | i L] i fTeiNe() 21 |Kereskas Tasgssl
4. Kontii pirts prepotin it 1 1 i 4 § 0 Teideld .
8 Kt i : | 3 [ m:.\'::\ Sumber: Penulis, 2022
. Bseteis Yubgsp it 1 i H TeE2Ne(
7. B b Dt 1 3 H T2 Ne ()
5, st v di hladia Wi b iz 1 i L] i | Teleld 5 PENUTUP
9.5 ubsdi 1 H ] T lNe() .
o onests prae poocaie cam | 5 t [ Teavely 5.1. KeSlmpUlan
T I‘ : e 1. Pengoptimalan pemeliharaan Sabo Dam Way
ki : . e Tasoy dapat dilakukan dengan beberapa cara
I ] i) seperti, pemeliharaan preventif, pemeliharaan
. T ’ LN korektif dan pemeliharaan rehabilitative. Tujuan
ey de ; i dari pengoptimalan pemeliharaan tersebut
e i, s ke [ i I YA adalah sebagai langkah pecegahan menjaga agar
1 3 H Tie 2 Ne () . -
l i T bangunan pengendali sedimen tetap dapat
o : { arm BN berfungsi secara optimal sesuai tingkat
s | i [ i kegunaan atau kinerja yang direncanakan.
(26, Kaoeits 80D pushdam i i et 3 - - -
it b bam | | | 2 | N 2. Evaluasi kinerja Sabo Dam Way Tasoy
b Tl dilakukan dengan membuat tabulasi data dan
dphein i | informasi semua bangunan sabo yang ada dan
Ak RPN A sl - - -
= pemutakhiran data inventaris bangunan yang
Sumber: Penulis, 2022 ada. Selain itu, juga dilakukan pengecekan
kelapangan untuk memastikan data dalam
Tabel 8. Hasil Penilaian Tingkat Kerusakan Sabo tabulasi sesuai dengan lapangan dan melengkapi
Dam Way Tasoy data serta informasi dalam tabulasi dengan data
Skor 1 2 3 4 3 i
S } : I : } R } i !apanga_n yang terbaru yang diperoleh dalam
Total Item Kondisi Banguar| 8 |nSpekS| |apangan.
Total Skor Terbesar Ix28-| 10 3. Kondisi Sabo Dam Way Tasoy kabupaten
Total Skor Seluruh Item Tx28)+(2x28)+(3x29)+(@r28)+ (5x| 420 L. . .. ..
Prosentase Kondist Maluku Tengah saat ini, ketika penelitian ini
Kerusakan Bangunan (%) (15500"420)“f<140"42°))x 1N43% dilakukan cukup memprihatinkan. Disamping
Rerusakan 28.57 %, Kondisi Rusak Sedang ( Pemelinaaan terjadi penumpukan sedimen yang dapat
Rekomendssi Pemelinaraan [Rutin dan Berkala mengganggu  fungsi  Sabo Dam, juga
Sumber: Penulis, 2022 pemeliharaan yang dilakukan belum maksimal
Tabel 8 menunjukan hasil penilaian tingkat 5.2. Saran
kerusakan sabo dam way tosoy adalah presentasi Disarankan agar pemeliharaan kondisi dari Sabo
kondisi kerusakan bangunan sebesar 71,43% dan Dam dapat lebih ditingkatkan lagi, mengingat

rekomendasi pemeliharaan
sedang).

sebesar 28,57% (rusak

p-ISSN: 2302-9579/e-1ISSN: 2581-2866

pentingnya fungsi dan perannya dalam kehidupan
masyarakat. Disarankan agar pemerintah setempat
segera dapat merevitalisasi Sabo Dam agar sedimen
yang tertampung didalamnya dapat segera terangkat
dan mengembalikan fungsi Sabo Dam seperti sedia

kala.

Disarankan untuk penelitian maupun studi

selanjutnya agar lebih mendalam mengenai struktur
bangunan di Sabo Dam, agar menjadi referensi bagi
pemerintah setempat untuk dilakukan perbaikan atau
revitalisasi jika diperlukan.
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